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ABSTRAK 

 

ANALISIS COMMUNITY CAPACITY  DALAM ORGANISASI 

KEBENCANAAN MDMC DI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

ALIN RULIATI 

 

Penanggulangan bencana memerlukan peran aktif berbagai aktor, salah satunya adalah 

organisasi masyarakat sipil. Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 

sebagai lembaga penanggulangan bencana milik Muhammadiyah memiliki kontribusi 

penting dalam membangun community capacity di daerah rawan bencana. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja MDMC Provinsi Lampung dalam meningkatkan 

kapasitas komunitas dalam konteks penanggulangan bencana. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengacu 

pada kerangka teori community Capacity oleh Chaskin et al. (2001). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa MDMC Lampung telah menjalankan fungsi edukasi, pelatihan, serta 

penguatan jaringan dan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan secara efektif. 

Melalui pendekatan berbasis masyarakat, MDMC juga berhasil menumbuhkan 

kepemimpinan lokal, meningkatkan partisipasi warga, dan mendorong keberlanjutan 

kegiatan mitigasi bencana. Namun, tantangan masih ditemukan pada aspek keterbatasan 

sumber daya dan kesinambungan program di beberapa wilayah intervensi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa kinerja MDMC memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

community capacity, meskipun perlu penguatan dalam aspek kelembagaan dan dukungan 

kebijakan. 

 

Kata Kunci: MDMC, community capacity, penanggulangan bencana, kinerja 

organisasi, partisipasi 
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ABSTRACT 

 

ANALYZING COMMUNITY CAPACITY OF THE MDMC DISASTE 
MANAGEMENT ORGANIZATION IN LAMPUNG PROVINCE 

 

By 

 

ALIN RULIATI 

 

Disaster management requires the active involvement of various actors, including civil 

society organizations. The Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC), as a 

disaster response institution under Muhammadiyah, plays a significant role in enhancing 

community capacity in disaster-prone areas. This study aims to analyze the performance 

of MDMC in Lampung Province in strengthening community capacity in disaster 

management. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected 

through in-depth interviews, observations, and document analysis. The data were analyzed 

using the theoretical framework of Community Capacity by Chaskin et al. (2001). The 

findings indicate that MDMC Lampung has effectively implemented educational activities, 

training, and strengthened collaboration with various stakeholders. Through a community-

based approach, MDMC has succeeded in fostering local leadership, increasing citizen 

participation, and promoting sustainable disaster mitigation efforts. However, challenges 

remain, particularly in terms of limited resources and the continuity of programs in certain 

intervention areas. This study concludes that MDMC’s performance has positively 

contributed to enhancing community capacity, although further institutional support and 

policy integration are needed. 

 

Keywords: MDMC, community capacity, disaster management, organizational 

performance 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana adalah peristiwa yang terjadi akibat perbuatan manusia maupun alam yang 

dapat mengakibatkan kerusakan dan kerugian. Peristiwa ini sering kali terjadi 

secara tiba-tiba, tanpa dapat diprediksi baik dari segi waktu, tempat, maupun tingkat 

kerusakan yang ditimbulkan. Bencana merupakan hasil dari interaksi antara 

berbagai karakteristik dan frekuensi kejadian bahaya (hazard) di suatu wilayah 

tertentu, yang dipengaruhi oleh tingkat kerentanan (vulnerability) dan ketahanan 

(resilience) atau kapasitas (capacity) dari sistem, komunitas, dan Masyarakat. 

Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 

mendefinisikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan serta penghidupan Masyarakat. 

Penanganan  bencana harus dilakukan tidak hanya saat bencana terjadi, tetapi juga 

jauh sebelum dan setelah bencana. Tahapan penanggulangan bencana meliputi 

manajemen bencana terdiri dari tahapan mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, 

dan pemulihan” (Sutopo, 2008). 

Abarquez (2004) menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam perencanaan 

dan pelaksanaan rehabilitasi serta rekonstruksi sangat penting untuk memastikan 

program pemulihan sesuai dengan kebutuhan nyata. Partisipasi masyarakat ini tidak 

hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap proyek, tetapi juga menghasilkan 

solusi yang lebih relevan dan berkelanjutan. Rehabilitasi dan rekonstruksi harus 

dipahami sebagai proses yang terus berlanjut dan dinamis, dengan fokus pada 

ketahanan dan keberlanjutan untuk menghindari kerentanan di masa depan. Oleh 

karena itu, upaya perbaikan dan pembangunan kembali harus dilakukan dengan 

strategi jangka panjang yang mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi, dan 

lingkungan yang ada. 
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Provinsi Lampung sebagai salah satu wilayah rawan bencana di Indonesia, 

berdasarkan Data Informasi Bencana Indonesia, Provinsi Lampung mengalami 

peningkatan signifikan dalam frekuensi kejadian bencana, berdsarakan data 

informasi bencana Indonesia 2024 tercatat 47 kejadian sepanjang tahun 2024. 

Kondisi geografis yang rentan terhadap bencana alam, seperti banjir, tanah longsor, 

dan tsunami, menjadikan Provinsi Lampung sebagai wilayah dengan risiko bencana 

tinggi. Komunikasi dan informasi kebencanaan menjadi sangat penting dalam 

setiap tahapan penanggulangan bencana, mulai dari pra-bencana, saat bencana, 

hingga pasca-bencana. Informasi yang cepat, tepat, dan akurat sangat dibutuhkan 

untuk mengetahui wilayah yang sering mengalami bencana dan untuk mempercepat 

respons dalam mitigasi bencana. Menghadapi berbagai ancaman bencana alam 

yang beragam. Analisis data terkait frekuensi kejadian bencana menjadi landasan 

penting untuk merumuskan pendekatan yang efektif dalam penguatan Community 

capacity lokal. Selanjutnya, berdasarkan data yang tersedia 

 

Grafik 1. Kejadian Bencana 

Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), 2024 

Berdasarkan Grafik diatas Provinsi Lampung menghadapi berbagai bencana alam 

yang signifikan, seperti kekeringan, cuaca ekstrem, tanah longsor, dan banjir. 

Penyebab utama meningkatnya frekuensi bencana ini meliputi perubahan iklim, 

kerusakan lingkungan, serta alih fungsi lahan. Purwaningsih et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa wilayah Indonesia, termasuk Lampung, memiliki 

kerentanan yang tinggi terhadap bencana karena degradasi lingkungan yang 

diperburuk oleh aktivitas  manusia. Supriyanto (2018) menyatakan bahwa tata 

ruang yang tidak sesuai fungsi berkontribusi terhadap tingginya dampak bencana, 

khususnya tanah longsor dan cuaca ekstrem. 



3 
 

Yusuf (2020) mengidentifikasi kekeringan sebagai ancaman serius secara nasional 

termasuk di Provinsi Lampung yang berdampak langsung pada sektor pertanian dan 

ketahanan pangan. Studi tersebut mengusulkan pengelolaan sumber daya air yang 

optimal serta penerapan sistem peringatan dini sebagai langkah mitigasi yang 

efektif. Bencana banjir menjadi salah satu bencana yang paling sering terjadi di 

Provinsi Lampung, dengan 17 insiden yang dilaporkan dampaknya sangat besar 

termasuk 160 korban terdampak langsung, 4.682 orang mengungsi, dan kerusakan 

pada 4 unit bangunan. Agustri (2020) menjelaskan bahwa Kota Bandar Lampung 

memiliki wilayah dengan tingkat risiko banjir yang bervariasi, mulai dari rendah, 

sedang, hingga tinggi. Wilayah dengan risiko tinggi mencakup 3.781,12 hektar atau 

sekitar 20,58% dari luas total kota. Faktor yang mempengaruhi risiko banjir 

meliputi tingkat ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Bencana tersebut memerlukan 

pendekatan berbasis penataan ruang yang mencakup perencanaan, pemanfaatan, 

dan pengendalian ruang untuk mengurangi risiko bencana secara efektif. 

 

Gambar 1. Peta Kejadian Bencana 

Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI), 2024 

 

Berdasarkan data pada gambar 1 yang menunjukkan peta kejadian bencana, 

Provinsi Lampung menghadapi beberapa jenis bencana dengan dominasi kejadian 

banjir yang mencapai jumlah tertinggi dibandingkan jenis bencana lainnya.hal ini 

menunjukkan bahwa banjir menjadi ancaman utama yang memerlukan prioritas 

penanganan dan mitigasi. Upaya antisipasi terhadap tanah longsor dan cuaca 
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ekstrem juga harus tetap diperhatikan, karena meskipun jumlahnya lebih kecil, 

dampaknya bisa signifikan dalam pelaksanaan mitigasi dan penanggulangan 

bencana. Tidak hanya sekedar pemerintah yang dapat melakukan tindakan tetapi 

gerakan sosial yang fokus pada masalah kebencanaan pun diberi hak dan 

kesempatan  untuk  melakukan  tindakan  tersebut (Ginanjar, 2020). 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) adalah lembaga pemerintah 

yang bertanggung jawab utama dalam penanggulangan bencana, namun terbuka 

untuk menjalin kerja sama dengan gerakan sosial lainnya yang berperan dalam 

menangani kejadian luar biasa terkait bencana. Pemerintah tetap menjadi pihak 

utama dalam pelaksanaan penanggulangan bencana, tetapi gerakan sosial 

kebencanaan memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat mitigasi dan 

penanggulangan. Salah satu organisasi kemanusiaan nasional yang aktif dan 

berperan penting adalah Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) 

di bawah naungan Muhammadiyah, yang memiliki peran besar dalam merespons 

kejadian bencana di Indonesia. Setiap tahunnya, MDMC menangani lebih dari 100 

kejadian bencana. Pada periode Januari hingga Juli 2024, MDMC telah merespons 

114 kejadian bencana, terutama bencana hidrometeorologi seperti banjir, tanah 

longsor, dan puting beliung. MDMC memberikan dukungan layanan menyeluruh 

dalam penanggulangan darurat, mencakup SAR, penyediaan kebutuhan dasar 

seperti makanan, pakaian, hunian sementara, sanitasi, air bersih, dapur umum, 

layanan psikososial, dan pendidikan darurat. 

Sumber daya relawan yang diterjunkan oleh Muhammadiyah dalam 

penanggulangan bencana mencapai 2.396 personil terlatih, didukung oleh 

pendanaan yang dikelola Lembaga Amil, Zakat, Infak, dan Sedekah (Lazismu)  

hingga Juli 2024 sebesar Rp1.328.200.400, yang berhasil memberikan manfaat 

kepada 131.441 jiwa (Aisyiyah, 2024). Menurut Baidhawy (2015) tahap  

penanggulangan bencana yang dilakukan oleh MDMC, mulai dari pra-bencana, 

tanggap darurat, hingga pemulihan pasca-bencana. Dalam proses penanganan 

bencana, berbagai aspek harus diperhatikan, salah satunya adalah aspek mitigasi 
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bencana (pencegahan), kegawatdaruratan saat terjadinya bencana, dan aspek 

rehabilitasi. 

Peran secara kelembagaan mendorong terbentuknya MDMC di tingkat provinsi dan 

kabupaten atau kota terkhususnya daerah di kawasan rawan bencana.secara 

kelembagaan  MDMC juga meningkatkan pameran di tingkat nasional, diantaranya 

menjadi mitra dari kementerian, Lembaga, dan badan diantaranya Badan 

Penanggulangan Bencana Nasional (BNPB), kementerian kesehatan, kementerian 

pendidikan, kementerian luar negeri, badan meteorologi dan geofisika (BMKG). 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Satrio selaku Ketua MDMC,  melaksanakan 

berbagai program untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi 

bencana. Program-program tersebut belum sepenuhnya mencapai tujuan yang 

diinginkan  berbagai inisiatif telah dijalankan, seperti Jamaah Tangguh Bencana 

(JTB) dan Sekolah Pendidikan Aman Bencana (SPAB), salah satu tantangan utama 

yang dihadapi adalah rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan mitigasi 

bencana, yang menjadi kendala dalam keberhasilan program tersebut. MDMC terus 

berupaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam upaya 

pengurangan risiko bencana. 

Berdasarkan hasil pra-riset dengan Bapak Satrio sebagai Kepala MDMC Wilayah 

Provinsi Lampung pada Senin, 9 desember 2024 menjelaskan bahwa upaya 

memperkuat community capacity MDMC Provinsi Lampung mengalami 

keterbatasan internal yang dihadapi, seperti pengelolaan sumber daya manusia yang 

belum optimal, minimnya relawan yang memiliki sertifikasi khusus, serta 

kurangnya pelatihan yang diadakan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Ketidakhadiran unit MDMC di beberapa wilayah rawan bencana, seperti  

Kabupaten Mesuji dan Kabupaten Lampung Barat, memperburuk situasi karena 

menyebabkan lambatnya respon saat terjadi bencana. Standar operasi MDMC yang 

mengharuskan respon dalam waktu 1x24 jam sering kali tidak dapat terpenuhi, 

sehingga penanganan bencana bisa memakan waktu hingga dua hari akibat 

perlunya rapat koordinasi dan mobilisasi relawan dari wilayah terdekat. Selain itu, 

minimnya jumlah relawan bersertifikasi dalam bidang asesmen dan kesehatan 
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darurat membuat MDMC harus mengandalkan bantuan dari unit lain yang lebih 

siap, yang tentu membutuhkan waktu tambahan.  

Rendahnya frekuensi pelatihan, yang hanya dilakukan setahun sekali dan 

didominasi oleh remaja atau mahasiswa tanpa pengalaman lapangan yang 

memadai, turut menjadi kendala dalam menciptakan relawan yang terampil dan siap 

menghadapi berbagai situasi bencana. Kendala-kendala ini memberikan peluang 

untuk melakukan perbaikan yang signifikan dalam memperkuat community 

capacity internal MDMC. Dengan meningkatkan pengelolaan sumber daya 

manusia melalui pelatihan yang lebih sistematis dan berkelanjutan, serta 

mempercepat pembentukan unit MDMC di wilayah yang belum terjangkau, respon 

terhadap bencana dapat lebih cepat dan efektif. Peningkatan jumlah relawan yang 

memiliki sertifikasi di bidang kritis seperti asesmen bencana dan kesehatan darurat 

akan memperkuat kemampuan organisasi dalam menangani bencana. Dengan 

langkah-langkah tersebut, MDMC berpotensi berkembang menjadi lembaga 

penanggulangan bencana yang lebih tangguh, responsif, dan efisien di Provinsi 

Lampung, serta memberikan kontribusi lebih besar terhadap pengurangan dampak 

bencana (Wawancara Pra-Riset, Roni, Sekretaris MDMC Provinsi Lampung, 8 

Januari 2025. Pukul 19.00 WIB). 

Bencana alam yang tidak dapat diprediksi membutuhkan kesiapsiagaan masyarakat 

yang optimal melalui peningkatan community capacity sebagai salah satu langkah 

mitigasi. Dalam pelaksanaan penanggulangan bencana, community capacity 

memegang peran yang sangat penting guna memastikan bahwa setiap tahap, mulai 

dari pra-bencana, tanggap darurat, hingga pasca-bencana, dapat berjalan efektif. 

Organisasi MDMC Provinsi Lampung telah menginisiasi berbagai program 

strategis, seperti Jamaah Tangguh Bencana (JTB), Sekolah Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB), dan penyediaan air bersih, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Akan tetapi efektivitas 

program ini sangat bergantung pada sejauh mana komunitas dapat mengembangkan 

kapasitasnya, baik dari aspek mental, fisik, maupun keterampilan teknis. Fokus 

pada peningkatan community capacity oleh MDMC Provinsi Lampung, penelitian 
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ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana komunitas dapat memainkan perannya 

dalam pengurangan risiko bencana. Berdasarkan permasalahan yang telah penulis 

uraikan secara ringkas, dapat disimpulkan bahwa community capacity menjadi 

salah satu faktor kunci dalam keberhasilan penanggulangan bencana penelitian ini 

difokuskan pada analisis kinerja yang diterapkan oleh MDMC Provinsi Lampung 

dalam upaya meningkatkan community capacity guna memperkuat kesiapsiagaan 

dan kapasitas penanggulangan bencana. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja MDMC dalam meningkatkan community capacity untuk  

penanggulangan bencana di Provinsi Lampung? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kinerja MDMC dalam peningkatan 

community capacity? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis kinerja MDMC dalam meningkatkan community capacity dalam 

kesiapsiagaan dan penanggulangan bencana di Provinsi Lampung. 

2. Mengidentifikasi apa saja faktor pendukung dan penghambat komunitas MDMC 

dalam melaksanakan penanggulangan bencana di Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dan penambahan ilmu pengetahuan dalam bidang Ilmu Administrasi 

Negara, khususnya dalam menganalisis kinerja komunitas dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam kesiapsiagaan dan 

penanggulangan bencana. Studi ini berfokus pada peran MDMC 

Provinsi Lampung sebagai kasus penelitian. 

2. Manfaat Praktis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gambaran, 

bahan masukan, dan referensi bagi MDMC Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan efektivitas kinerja mereka. Penelitian ini juga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan informasi, baik bagi penulis 

maupun bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam bidang 

manajemen kebencanaan dan pemberdayaan komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sebagai referensi dalam memperkaya teori yang digunakan, berupa jurnal 

yang terkait dengan kajian penulis, maka sangat diperlukan eksplorasi penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, 

fokus penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun konsep berpikir 

dalam penelitian. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

tema peneliti : 

Widianingrum (2023) dalam penelitianya salah satu wisata yang sedang 

berkembang di desa Kampung Aji Mesir adalah  Wisata Alam 21, terdapat 

masyarakat lokal yang tergabung  dalam komunitas desa wisata yang mempunyai 

permasalahan dalam kreativitas dan inovasi komunitas dalam pengembangan 

wisata Alam 21, Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan community capacity 

dari beberapa strategis yang dipilih dalam pembangunan wisata alam 21, serta 

mengidentifikasi  faktor pendukung dan faktor penghambat komunitas  desa wisata 

dalam pengembangan wisata alam 21. Hasil penelitian menunjukkan, 

pengembangan community capacity Wisata Alam 21 telah berjalan optimal hal  

tersebut berdasarkan hasil penelitian yang dikaji dengan teori strategi 

pengembangan community capacity oleh Chaskin et al., (2001). Seperti strategi 

leadership development, community organizing, dan interorganizational 

development, namun pada organizational development belum berjalan optimal 

karena belum ada strategi yang terprogram dan terencana untuk membangun 

kualitas dan kuantitas serta belum pernah mengikuti pelatihan atau studi banding 

desa wisata untuk meningkatkan kapasitas, keterampilan dan inovasi komunitas 

wisata alam 21. 

Pradilia (2021) dalam penelitiannya mengenai pengembangan community capacity 

nelayan Patorani berbasis kearifan lokal yang mendukung upaya pelestarian ikan 
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terbang, mendefinisikan kearifan lokal sebagai nilai budaya lokal yang menjadi 

panduan bagi komunitas nelayan dalam mengelola sumber daya perikanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku nelayan dalam mengelola 

sumber daya perikanan serta merumuskan skenario pengembangan komunitas 

nelayan Patorani yang berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

diperlukan upaya pembatasan penggunaan alat tangkap rumpon, yang saat ini 

digunakan sebagai alat bantu untuk mengumpulkan telur ikan terbang. Sebagai 

langkah pelestarian, skenario yang disusun untuk menghindari eksploitasi ikan 

terbang secara berlebihan harus disinergikan dengan penguatan kelembagaan lokal 

agar upaya ini dapat berjalan secara efektif. 

Suprapto (2019) dalam penelitianya bertujuan untuk mengkaji pandangan 

komunitas Sedulur Sikep mengenai bencana. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif Sedulur Sikep, 

bencana dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu bencana alam dan bencana sosial. 

Bencana dianggap terjadi ketika manusia tidak mampu bertahan hidup dalam situasi 

tertentu. Misalnya, saat banjir menyebabkan gagal panen, masyarakat Sedulur 

Sikep tetap beradaptasi dengan mencari pekerjaan lain, seperti menjadi nelayan atau 

sopir, sebagai bentuk strategi bertahan hidup. Penyebab bencana alam dipandang 

sebagai hasil dari gejala alam yang diperburuk oleh perilaku manusia yang tidak 

selaras dengan prinsip hidup baik, sedangkan bencana sosial dinilai lebih berbahaya 

karena disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang tidak mendukung pelestarian 

lingkungan. Contoh nyata dari bencana sosial ini adalah pembangunan pabrik 

semen di wilayah Pegunungan Kendeng yang merusak ekosistem tanpa sosialisasi 

yang memadai kepada masyarakat sekitar. Hal ini dianggap sebagai tindakan yang 

tidak sesuai  dengan nilai-nilai komunitas Sedulur Sikep, yang menyebutnya 

sebagai perilaku “ngapusi sepodone” atau membodohi dan membohongi sesama 

manusia. 
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Ketiga penelitian terdahulu memiliki kesamaan dalam menekankan pentingnya 

pengembangan community capacity sebagai strategi kunci dalam menghadapi 

berbagai tantangan lokal. Penguatan kapasitas ini dapat dilakukan melalui 

pendekatan seperti penguatan kelembagaan, pengembangan kepemimpinan, serta 

penerapan strategi berbasis kearifan lokal. Partisipasi aktif masyarakat juga menjadi 

faktor krusial dalam menjamin keberlanjutan program, baik dalam pengelolaan 

sumber daya, pengembangan ekonomi lokal, maupun mitigasi bencana. Penelitian 

ini relevan dengan studi-studi sebelumnya yang menempatkan pengembangan 

community capacity sebagai pendekatan utama dalam mengatasi tantangan lokal, 

dengan fokus khusus pada efektivitasnya dalam konteks penanggulangan bencana 

di Provinsi Lampung. Untuk itu, digunakan teori Chaskin et al. (2001) yang 

menekankan empat elemen utama dalam pengembangan  community capacity , 

yaitu pengembangan kepemimpinan, pengembangan organisasi, pengorganisasian 

komunitas, dan kolaborasi antarorganisasi. Teori ini dianggap sesuai untuk 

menganalisis kinerja yang diterapkan oleh MDMC dalam membangun ketahanan 

komunitas terhadap bencana secara berkelanjutan, serta mengidentifikasi berbagai 

hambatan dalam proses tersebut. Penelitian ini dengan demikian  diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai integrasi penguatan kinerja 

community capacity dalam kerangka penanggulangan bencana yang berkelanjutan. 

2.2 Organisasi 

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari pola aktivitas kerja sama yang 

berlangsung secara terstruktur dan berulang oleh sekelompok individu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Pembentukan organisasi dipengaruhi oleh berbagai  

faktor, seperti kesamaan visi, misi, serta tujuan, yang mencerminkan eksistensi 

kelompok tersebut di tengah masyarakat. Sobirin (2014) mendefinisikan organisasi 

adalah sebagai sekelompok manusia (group of people) yang bekerja sama dalam 

rangka mencapai tujuan bersama (common goals). Meski definisi ini cukup populer, 

tetapi banyak ahli mengatakan bahwa definisi ini terlalu sederhana. Terdapat 

beberapa unsur penting yang seharusnya menjadi bagian dari esensi dasar 

organisasi, tetapi belum terungkap dalam definisi di atas. 
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Definisi yang lebih komprehensif yang diberikan Robbins (2016) menyatakan 

bahwa organisasi adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka waktu yang 

relatif lama, beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja bersama-sama dan 

terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang terstruktur, dan didirikan untuk 

mencapai tujuan bersama atau satu set tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Sementara itu, David (1989) mendefinisikan organisasi sebagai sistem sosial yang 

memiliki pola kerja yang teratur, yang dibentuk oleh manusia dan terdiri dari 

sekelompok manusia yang bekerja bersama untuk mencapai satu set tujuan tertentu. 

Kedua definisi tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan, kecuali dalam satu 

aspek, yaitu terkait tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. Dalam definisi yang 

diberikan oleh Robbins, masih terdapat istilah "tujuan bersama" sebagai sasaran 

utama organisasi. Istilah ini merujuk pada anggapan bahwa tujuan individu anggota 

organisasi sejalan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. Asumsi ini 

didasarkan pada pemikiran bahwa organisasi dibentuk untuk memungkinkan para 

anggotanya mencapai tujuan yang mereka inginkan. Oleh karena itu, selama 

anggota tetap menjadi bagian dari organisasi, mereka dianggap memiliki keinginan 

untuk saling mendukung dalam mencapai tujuan masing-masing.  

2.3 Komunitas 

Komunitas adalah sekumpulan individu yang terhubung satu sama lain melalui 

berbagai kesamaan, seperti minat, nilai, tujuan, atau latar belakang tertentu. 

Hubungan dalam komunitas terbentuk melalui interaksi yang berkelanjutan, baik 

secara langsung di lokasi fisik maupun melalui media digital. Komunitas hadir  

sebagai wadah untuk membangun rasa kebersamaan, solidaritas, dan dukungan 

antaranggota. Komunitas menjadi tempat berbagi pengalaman, sumber daya, dan 

pengetahuan guna mencapai tujuan bersama. Kehadiran komunitas tidak hanya 

mempererat hubungan sosial, tetapi juga membantu anggotanya menghadapi 

tantangan dan berkembang dalam lingkungan yang inklusif dan suportif. 

2.3.1 Kapasitas Komunitas 

Goodman et al. (1998) menjelaskan kapasitas komunitas diartikan sebagai 

kemampuan suatu komunitas untuk secara kolektif mengenali, menggerakkan 
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sumber daya, dan menghadapi tantangan yang dihadapi bersama. Konsep ini 

mencakup elemen-elemen seperti modal sosial, partisipasi masyarakat, serta 

kemampuan organisasi dalam menciptakan kerja sama yang efektif untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Menurut Laverack (2001) kapasitas komunitas mencerminkan potensi individu, 

kelompok, maupun organisasi di dalam komunitas untuk memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan. Hal ini dilakukan melalui 

pengorganisasian yang terstruktur dan pengambilan keputusan yang partisipatif 

serta inklusif, sehingga mampu menciptakan kemajuan yang menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

Bopp & Bopp (2006) menyatakan kapasitas komunitas merujuk pada kekuatan 

kolektif suatu komunitas dalam mengidentifikasi kebutuhan mendesak, 

merancang solusi yang relevan, dan melaksanakan tindakan nyata guna 

meningkatkan kesejahteraan hidup. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

kerja sama dan solidaritas antaranggota komunitas untuk mencapai perubahan 

yang bermakna. 

Menurut Chaskin et al, (2001) kapasitas komunitas melibatkan individu, 

organisasi formal, asosiasi, serta jaringan relasional yang menghubungkan 

mereka dengan sistem yang lebih luas. Membangun community capacitycharus 

berfokus pada penguatan semua komponen tersebut. Komunitas yang berbeda 

mungkin memiliki tingkat yang bervariasi dari setiap karakteristik. Kerangka 

kerja yang ada menunjukkan empat karakteristik mendasar yang membentuk 

kapasitas komunitas, yaitu: rasa kebersamaan di antara anggota masyarakat, 

tingkat komitmen yang kuat di antara anggota komunitas untuk mencapai tujuan 

bersama, mekanisme penyelesaian masalah yang efektif untuk menghadapi 

tantangan dan situasi krisis, serta akses terhadap sumber daya yang memadai 

untuk mendukung upaya pengembangan kapasitas. Chaskin et al, (2001) secara 

eksplisit mendefinisikan "community capacity" dan mengidentifikasi 

komponen-komponen utamanya. Mereka memandang kapasitas masyarakat 

sebagai "interaksi antara sumber daya manusia, sumber daya organisasi, dan 
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modal sosial" dalam sebuah komunitas yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan kepentingan masyarakat. Chaskin et al, (2001) dipilih karena 

kerangka kerjanya relevan untuk peningkatan kinerja  community capacity  

dalam penanggulangan bencana. Fokusnya pada hubungan individu, organisasi, 

dan jaringan relasional memberikan perspektif komprehensif untuk memahami 

dinamika komunitas. Karakteristik yang diidentifikasi dapat menjadi indikator 

utama dalam menganalisis peran MDMC Provinsi Lampung, sehingga teori ini 

dianggap paling aplikatif dan sesuai untuk penelitian ini. Berikut adalah 

kerangka kerja rasional mengenai pengembangan community capacity 

berdasarkan pandangan Chaskin et al,(2001). 

 

Gambar 2. Kerangka Kerja Komunitas dan Pengembangan Kapasitas 

Sumber: Chaskin et all (2001) 

Community capacity yang dipengaruhi oleh karakteristik seperti rasa 

kebersamaan, komitmen, dan akses sumber daya. Community capacity 

melibatkan individu, organisasi, dan jaringan, strategi seperti pengembangan 

kepemimpinan dan kolaborasi, serta kondisi eksternal seperti keamanan dan 

distribusi kekuasaan, mempengaruhi hasil berupa layanan yang lebih baik dan 

kesejahteraan ekonomi. Nurcahyono (2017) mengemukakan suatu komunitas 

sangat bergantung pada kapasitas yang dimiliki oleh komunitas tersebut. 

Pengembangan community capacity diawali dengan memahami karakteristik 

dan modal yang dimiliki, sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi proses transformasi komunitas juga perlu 

mendapat perhatian. 

Komunitas yang baik harus memiliki komitmen bersama dalam menjalankan 

aktivitas organisasinya. Komitmen bersama dari seluruh pengurus dan anggota 

organisasi merupakan modal dasar yang harus terus menerus 

ditumbuhkembangkan dan dipelihara secara baik. Komitmen bersama 

dikalangan yang menjabat di tingkat pimpinan dan jabatan tertentu, namun harus 

dimiliki oleh semua anggota organisasi. Komitmen bersama menjadi dasar untuk 

penyusunan rancangan kegiatan yang partisipatif, sehingga dapat dilaksanakan 

secara bersama-sama (Prihantika, 2021). Setiap komunitas memiliki kapasitas 

dan modal sosialnya masing-masing, kapasita komunitas merupakan hasil 

interaksi dari modal manusia, sumber daya organisasi, dan modal sosial yang 

dimiliki oleh suatu komunitas yang dapat berpengaruh terhadap pemecahan 

persoalan secara kolektif dan meningkatkan serta memelihara kesejahteraan dari 

suatu komunitas. Suatu komunitas juga bersifat dinamis, maka kapasitas dari 

suatu komunitas juga dapat berubah-ubah, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kapasitas dari suatu komunitas, antara lain (Chaskin et al., 2001): 

1. Keberadaan sumber daya mulai dari keahlian dari setiap individu hingga 

kekuatan organisasi dalam mengakses sumber daya keuangan; 

2. Jaringan hubungan; 

3. Kepemimpinan; 

4. Dukungan untuk pergerakan dimana setiap anggota komunitas dapat 

berpartisipasi dalam tindakan kolektif dan penyelesaian persoalan. 

Menurut Chaskin et al,(2001) pengembangan community capacity fokus pada 

beberapa kombinasi dari empat strategi utama yaitu: 

1. Pengembangan Kepimimpinan (Leadership development)  yang fokus kepada 

keahlian, komitmen, keterlibatan, dan keefektifan individu dalam proses 

pengembangan komunitas. 
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2.Pengembangan Organisasi (Organizational development) termasuk 

membentuk organisasi baru atau memperkuat yang sudah ada sehingga 

mereka dapat bekerja lebih baik atau mengambil peran baru. 

3. Pengorganisasian Komunitas (Community organizing) memiliki target 

pengumpulan aspek-aspek dari fungsi komunitas dan memobilisasi 

stakeholder individu untuk menjadi kolektif pada akhirnya. 

4. Kolaborasi Antar Organisasi (Interorganizational collaboration) membangun 

infrastruktur organisasi komunitas meliputi pengembangan hubungan dan 

kerjasama kolaboratif dalam level organisasi. 

Berikut penjabaran dari strategi pengembangan community capacity menurut 

Chaskin et al, (2001): 

1. Pengembangan Kepimimpinan (Leadership development)  merupakan 

interaksi antara dua atau lebih anggota kelompok yang seringkali meliputi 

struktur atau restruktur terhadap situasi dan persepsi serta ekspektasi dari 

anggotanya. Usaha untuk membangun strategi kepemimpinan berfokus pada 

satu atau lebih pendekatan strategi untuk memanfaatkan dan membangun 

community capacity yang letaknya sangat luas dalam individual dalam 

hubungan mereka. Perbedaan strategi ini merupakan hasil dari pilihan dasar 

yang berbeda dalam dua dimensi kunci, yaitu proses (pelatihan formal atau 

pembelajaran informal “on the job”) dan target (individu atau kelompok). 

Strategi pelatihan formal diarahkan untuk mencoba membangun 

keterampilan individu atau suatu kelompok yang berisi individu-individu. 

Tujuannya dalam konteks pengembangan community capacity adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan komitmen partisipan di dalam kegiatan 

komunitas serta dapat menerapkannya untuk mengembangkan kualitas hidup 

masyarakat. Program pelatihan kepemimpinan pada umumnya fokus pada: 

diseminasi informasi, pemberdayaan personal atau membangun kepercayaan 

diri, pembangunan keterampilan untuk kepentingan publik, dan 

pengembangan sikap dan perspektif secara spesifik untuk  melaksanakan 

peran kepemimpinan. Keuntungan dari pelatihan formal ini adalah 

pendekatan ini terstruktur dan terdefinisi dengan baik. Pelatihan formal 
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memiliki cara yang efisien dalam mentransfer informasi dan membangun 

keterampilan spesifik serta relatif mudah untuk merencanakan dan mengelola 

(Imran, 2012). 

2. Pengembangan Organisasi (Organizational development) mencakup 

penguatan organisasi yang telah ada sekaligus pembentukan organisasi baru. 

Pemilihan antara bekerja dengan organisasi yang sudah ada atau membangun 

organisasi baru bergantung pada berbagai faktor, seperti kesediaan dan 

kemampuan organisasi tersebut untuk beradaptasi dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Jika sebuah organisasi bersedia untuk berubah, 

dukungan teknis serta pendanaan yang diberikan dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan peran 

baru di masyarakat. Sebaliknya, pembentukan organisasi baru dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. Sebelum memulai 

pengembangan organisasi baru, penting untuk mempertimbangkan waktu dan 

sumber daya yang diperlukan, serta potensi konflik wilayah yang dapat 

muncul jika organisasi yang sudah ada merasa bahwa pendanaan atau basis 

konstituen mereka terancam oleh keberadaan organisasi baru (Livermore, 

2002). 

3. Pengorganisasian Komunitas (Community organizing) usaha peningkatan 

kapasitas seringkali fokus pada pengembangan hubungan antara komponen-

komponen dan tindakan kolektif. Pengorganisasian komunitas merupakan 

salah satu pendekatannya. Perorganisasian komunitas didefinisikan sebagai 

proses membawa orang bersama-sama untuk memecahkan masalah 

komunitas dan mencapai tujuan bersama. Tujuan dari upaya pengorganisasi 

komunitas sangat bervariasi, mulai dari pengadaan sumber daya dan 

perolehan kekuasaan, sampai dengan redefinisi identitas kelompok.  

Community organizing merupakan salah satu cara yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kapasitas sosial dari suatu komunitas. Pengorganisasian 

komunitas menawarkan transformasi sosial sebagai berikut (Sinclair, 2006): 

1) Memotivasi masyarakat untuk mengambil tindakan yang selaras dengan 

nilai-nilai dan kepercayaan mereka. 
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2) Menghubungkan komunitas dengan hasrat dan mengakui adanya 

generatif kekuatan amarah. 

3) Membawa individu-individu yang terisolasi yang berjuang dalam kondisi 

yang sama ke dalam sebuah komunitas bersama dengan yang lainnya. 

Pengorganisasian komunitas melibatkan tidak hanya individu tetapi juga 

organisasi dan jaringan mobilisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 

konteks pengembangan community capacity , pengorganisasian berfungsi 

sebagai sarana untuk memperkuat berbagai jenis community capacity . Proses 

ini dapat meningkatkan modal sosial individu dengan mempererat hubungan 

antarwarga, membangun rasa saling percaya, serta menciptakan kesadaran 

akan tujuan bersama. Selain itu, pengorganisasian masyarakat juga menjadi 

upaya untuk mereformasi mekanisme pemerintahan dan meningkatkan 

kualitas proses pengambilan keputusan di antara aktor-aktor yang terlibat 

(Andini, 2013). Menurut Stall dan Stoecker (1998), pengorganisasian 

komunitas merupakan bagian dari proses pembangunan komunitas yang 

dapat dimobilisasi. Hal ini mencakup membangun jaringan antar individu, 

mengidentifikasi tujuan bersama, serta melibatkan pihak-pihak yang dapat 

berperan dalam aksi sosial untuk mencapai tujuan tersebut. Pengorganisasian 

komunitas mencakup keseluruhan proses, mulai dari membangun hubungan, 

mengidentifikasi masalah, memobilisasi masyarakat untuk bertindak atas 

masalah tersebut, hingga mengelola dan menjaga keberlanjutan organisasi. 

Proses ini juga bertujuan untuk memperkuat komunitas dengan melibatkan 

anggotanya dalam mendefinisikan masalah, menentukan solusi yang 

diinginkan, serta merancang metode untuk melaksanakan solusi tersebut. 

4. Kolaborasi Antar Organisasi (Interorganizational collaboration) untuk 

membangun community capacity seringkali terfokus kepada 

pengorganisasian infrastruktur dari sebuah komunitas, mencari cara untuk 

mengubah organisasi individu yang berhubungan satu sama lain dan pihak-

pihak di luar lingkungan organisasi. Pendekatan ini dianggap sebagai 

pembangunan modal sosial di dalam organisasi; membina jejaring hubungan 
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yang positif di antara organisasi dengan memberikan akses ke sumber daya 

yang lebih baik dan dalam konteks sosial menginformasikan pengambilan 

keputusan dalam organisasi dan hubungan struktur di antara mereka.Strategi 

yang mendukung hubungan antar organisasi digunakan untuk memecahkan 

masalah, alokasi sumber daya, dan hubungan sumber daya di dalam 

komunitas (Imran, 2012). 
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2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir berfungsi sebagai dasar dalam mengembangkan konsep dan teori 

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dua 

Provinsi Lampung yang dilakukan oleh organisasi MDMC Provinsi Lampung 

dengan menggunakan teori Chaskin et al. (2001); 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025

 

 

 

  

Keterbatasan internal MDMC dalam mengelola sumber daya 

manusia, minimnya relawan yang bersertifikasi di wilayah, 

serta kurangnya waktu pelatihan yang diadakan menjadi 

kendala utama dalam penguatan community capacity di 

Provinsi Lampung.” 

Strategi Peningkatan Community  Capacity dalam 

Penanggulangan Bencana di Provinsi Lampung 

 

 

Strategi pengembangan community capacity MDMC dalam 

penanggulangan bencana di Provinsi Lampung oleh Chaskin et.al 

(2001)  

1. Leadership development  
2. Organizational development  

3. Community organizing  
4. Interorganizational collaborative 

Agar terciptanya penguatan community capacity 

dalam penanggulangan bencana di Provinsi Lampung 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

pelatihan yang efektif, serta penguatan kolaborasi 

antar organisasi. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting); menurut Sugiyono (2018) penelitian kualitatif sebagai Prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan 

untuk menggambarkan dan menjelaskan strategi pengembangan community 

capacity dalam penanggulangan bencana yang dilakukan MDMC di Provinsi 

Lampung. Dengan menggunakan metode ini penulis berharap dapat menjelaskan 

dan menggambarkan suatu kondisi apa adanya dan kemudian menarik sebuah 

kesimpulan agar dapat dipahami dan dimengerti oleh pembaca. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian Untuk memperjelas pemahaman terhadap konsep penting yang 

digunakan dalam penelitian, maka dikemukakan fokus penelitian untuk membatasi 

studi saat pengumpulan data. Maka fokus penelitian ini yaitu mengidentifikasi 

bagaimana efektifitas community capacity organisasi MDMC Provinsi Lampung 

dalam penanggulangan bencana di Provinsi Lampung, menggunakan teori strategi 

pengembangan community capacity oleh Chaskin et all. (2001) berikut 

penjabarannya: 

a. Leadership development, mengidentifikasikan bagaimana kapasitas 

kepemimpinan dalam mengembangkan community capacity untuk 

meningkatkan keahlian dan komitmen komunitas, leadership dapat ditingkatkan 

untuk memperkuat kemampuan komunitas MDMC dalam menghadapi bencana. 

Pengembangan keterampilan dan komitmen kepemimpinan melalui berbagai  
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pelatihan, workshop, atau kegiatan yang mendukung proses mitigasi, respons, 

dan pemulihan pascabencana. 

b. Organizational development, bagaimana pengembangan organisasi dalam 

mengembangkan community capacity MDMC melalui pembentukan struktur 

baru atau penguatan organisasi yang telah ada. Program atau kegiatan yang 

dirancang difokuskan untuk meningkatkan kesiapan dan efektivitas dalam 

menghadapi bencana di wilayah Provinsi Lampung. 

c. Community organizing, bagaimana proses yang memobilisasi komunitas yang 

dilakukan oleh MDMC untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat lokal 

dalam berbagai tahapan penanggulangan bencana, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. Fokusnya adalah pada keterlibatan masyarakat dalam 

mendukung upaya MDMC di wilayah terdampak bencana. 

d. Interorganizational collaboration,  mengamati upaya komunitas MDMC dalam 

membangun infrastruktur organisasi komunitas  yang terkait dengan 

kebencanaan  membangun kemitraan dan hubungan kolaboratif dengan berbagai 

pihak, seperti lembaga swadaya masyarakat, instansi pemerintah, sektor swasta, 

akademisi, dan organisasi lainnya yang bergerak di bidang kebencanaan. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dan faktor 

pendukung yang mempengaruhi pengembangan community capacity MDMC di 

Provinsi Lampung dalam upaya mitigasi dan penanganan bencana. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian berada di Jl. Diponegoro No.5, Impuro, Kec. Metro Pusat, Kota 

Metro, Lampung 34124. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan kantor 

MDMC, yang berperan penting dalam kegiatan penanggulangan bencana dan 

pemberdayaan masyarakat. MDMC di lokasi ini terlibat dalam berbagai program 

mitigasi bencana, baik melalui pelatihan, pemberdayaan masyarakat, maupun 

bantuan pasca-bencana, kantor MDMC berperan sebagai pusat koordinasi untuk 

berbagai kegiatan sosial dan kemanusiaan yang berdampak langsung pada 

masyarakat sekitar, baik dalam bentuk pendampingan maupun pemberian bantuan. 
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3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang akan digunakan berupa data primer dan data sekunder. Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan antara lain: 

1) Data primer 

Data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek penelitiannya. Data yang 

didapatkan dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh melalui teknik wawancara dan observasi 

mengenai kinerja community capacity dalam penanganan bencana di Provinsi 

Lampung. 

2) Data sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Data yang 

didapatkan bisa dari selebaran yang berisi informasi-informasi objek penelitian 

maupun website yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh melalui 

data dari buku-buku yang membahas penanggulangan bencana, peraturan-

peraturan yang relevan dalam penanggulangan bencana, serta informasi yang 

diperoleh melalui website resmi yang berkaitan dengan komunitas MDMC 

Provinsi Lampung. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan kunjungan langsung ke 

lokasi penelitian untuk memperoleh data yang relevan dan konkret terkait dengan 

topik penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

berbagai teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

a. Wawancara 

Esterberg (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk dapat bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 

dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Peneliti 

menentukan informan untuk diwawancarai dalam pengumpulan data yaitu 

dengan menggunakan teknik “purposive sampling” atau dipilih berdasarkan  
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pertimbangan tertentu yang dianggap paling tahu tentang informasi yang 

diharapkan, atau sebagai orang yang mengerti sehingga akan memudahkan 

peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. Peneliti melakukan 

wawancara langsung untuk memperoleh data mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian ini dengan tujuan dari wawancara ini untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan 

(Sugiyono, 2018). 

Tabel 2. Data Informan 

No Informan Waktu  
Keterangan 

1. Bapak Satrio Budi 

Wibowo, selaku 

Kepala MDMC 

Provinsi 

Lampung 

17 Maret 

2025 

Informan utama yang memiliki pengetahuan langsung 

tentang  community capacity yang diterapkan oleh 

MDMC. 

2. Bapak Roni 

Azhari, selaku 

sekretaris MDMC 

Provinsi 

Lampung  

20  Maret 

2025 

Sekretris sekaligus relawan yang terlibat dalam kegiatan 

tanggap darurat, pelatihan, dan simulasi bencana yang 

dilaksanakan oleh MDMC. 

3. Ibu Annisa 

Ritdatul Marwa,   

selaku bendahara 

sekaligus relawan 

MDMC Provinsi 

Lampung 

17 2025 Bendahara sekaligus relawan yang mewakili organisasi 

Muhammadiyah, yang memiliki peran penting dalam 

kolaborasi dengan MDMC untuk penguatan community 

capacity, khususnya di bidang penanggulangan bencana. 

4. Bapak Amri 

Zuhrian, selaku 

anggota BPBD 

Provinsi 

Lampung 

17 April 

2025 

Anggota BPBD Provinsi Lampung yang berkolaborasi 

dengan MDMC dalam penanggulangan bencana di 

tingkat lokal. Mereka memiliki peran dalam 

pemberdayaan Masyarakat dan mengimplementasikan 

program berbasis komunitas. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025 
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b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara 

langsung, observasi sebagai gambaran riil suatu kejadian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Pengamatan dapat diklasifikasikan melalui cara berperan 

serta sebagai partisipan dan tidak berperan serta atau non partisipan (Sugiyono, 

2018). Observasi melalui media sosial MDMC Provinsi Lampung, seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter yang menyajikan informasi tentang program- 

program kegiatan kebencanaan serta interaksi dengan masyarakat. Situs resmi 

Pemerintah Provinsi Lampung juga diamati sebagai sumber informasi untuk 

memahami arah kebijakan dan regulasi daerah terkait penanggulangan bencana. 

Objek yang diamati meliputi dokumen peraturan daerah, rencana strategis 

penanggulangan bencana, pengumuman kegiatan resmi, serta dukungan 

pemerintah terhadap organisasi kebencanaan seperti MDMC. Observasi ini juga 

mencakup bagaimana pemerintah menyusun program kerja yang 

bersinggungan dengan lembaga masyarakat, serta sejauh mana MDMC diakui 

secara formal dalam struktur penanganan bencana di tingkat provinsi. 

Pengamatan turut dilakukan terhadap portal berita lokal untuk memperoleh 

informasi aktual terkait kejadian bencana yang terjadi di Provinsi Lampung, 

termasuk bagaimana MDMC terlibat dalam merespon bencana tersebut, pola 

koordinasi antarlembaga, dan reaksi masyarakat. Melalui observasi dari 

berbagai sumber ini, peneliti memperoleh gambaran tentang kinerja community 

capacity yang dilakukan MDMC, bentuk pelibatan masyarakat, serta peran 

MDMC dalam mendukung sistem penanggulangan bencana yang kolaboratif 

dan partisipatif. 

 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

informasi berupa gambar, arsip, atau karya monumental yang mendukung 

pelaksanaan penelitian. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa dokumentasi 

adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data tambahan, atau data 

pendukung melalui dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian. 

Dokumen yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi arsip internal MDMC 
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terkait program mitigasi bencana dan penanganan bencana yang telah 

dilaksanakan, seperti laporan kegiatan, pedoman, dan prosedur penanggulangan 

bencana. Selain itu, dokumentasi visual berupa foto atau video yang 

menggambarkan kegiatan pelatihan, simulasi, serta respon terhadap bencana 

juga akan dikumpulkan. Dokumen lainnya yang akan diteliti termasuk surat 

keputusan atau kebijakan internal MDMC yang terkait dengan upaya 

pengurangan risiko bencana. Data mengenai kerja sama dengan pihak eksternal,  

seperti pemerintah daerah, lembaga swasta, dan organisasi masyarakat, juga 

akan dihimpun untuk menggambarkan kolaborasi lintas sektor yang 

mendukung upaya penanggulangan bencana. Seluruh data yang diperoleh 

bertujuan untuk mendukung analisis mengenai peran dan kinerja MDMC dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat serta memperkuat sinergi antar pihak 

dalam upaya penanggulangan bencana secara berkelanjutan. 

Tabel 3. Dokumentasi 

No Dokumen Keterangan 

1. Laporan kegiatan 

penanggulangan bencana 

Laporan yang berisi rincian kegiatan penanggulangan bencana 

yang telah dilakukan oleh MDMC, seperti pelatihan dan 

simulasi. Dokumen ini akan memberikan gambaran tentang 

implementasi kinerja dan efektivitas program MDMC dalam 

penanggulangan bencana. 

2. Dokumentasi Visual 

(Foto/Video) 

Foto atau video yang menunjukkan kegiatan MDMC dalam 

penanggulangan bencana, seperti pelatihan, simulasi, atau 

tanggap bencana. Dokumentasi visual ini memberikan bukti 

konkret dan mendukung pemahaman tentang pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. 

3. Surat Keputusan atau 

Kebijakan Internal 

MDMC 

Dokumen yang memuat kebijakan, prosedur, atau surat 

keputusan dari MDMC yang berkaitan dengan penanggulangan 

bencana dan pengurangan risiko bencana. Dokumen ini penting 

untuk memahami arah kebijakan yang diterapkan dalam 

organisasi untuk meningkatkan community capacity dalam 

menghadapi bencana. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan selama proses pengumpulan data maupun 

setelah data terkumpul. Analisis tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja 

community capacity serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam komunitas MDMC Provinsi Lampung. Pendekatan analisis data 

dilakukan berdasarkan model Miles dan Huberman sebagaimana dijelaskan oleh 

Sugiyono (2018). Model ini digunakan untuk mengelompokkan data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara secara sistematis, sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang valid. Tahapan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

Pada tahap reduksi data, peneliti berfokus untuk menyaring informasi yang 

relevan, merangkum, dan menitikberatkan pada aspek-aspek penting, serta 

mengabaikan informasi yang tidak diperlukan. Proses reduksi ini berlangsung 

secara berkesinambungan selama penelitian berlangsung. 

b. Penyajian data  

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data. Dalam 

penelitian ini, data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Penyajian data 

bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menggambarkan suatu peristiwa 

atau kejadian, sehingga memfasilitasi proses pengambilan kesimpulan. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat sementara dan 

dapat berubah jika ditemukan data baru yang lebih kuat selama proses 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan awal tersebut didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan akhir yang diperoleh dapat 

dianggap kredibel dan menggambarkan kinerja community capacity di MDMC 

Provinsi Lampung. 
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3.7 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data juga merupakan,komponen penting. dari kumpulan pengetahuan 

yang berkaitan dengan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk 

menguji data dan memastikan bahwa penelitian itu benar-benar penelitian ilmiah. 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data diuji dengan berbagai cara, termasuk 

uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif harus diuji untuk memastikan  bahwa  mereka  

dapat  digunakan  sebagai  penelitian  ilmiah (Hwa, 2011). 

1) Kepercayaan terhadap hasil penelitian sangat penting agar tidak menimbulkan 

keraguan sebagai karya ilmiah. Oleh karena itu, data hasil penelitian harus diuji 

kredibilitas atau kepercayaannya. Kredibilitas dan kepercayaan data dapat 

ditingkatkan melalui pengamatan yang diperpanjang. Dengan melakukan 

pengamatan yang diperpanjang, peneliti dapat kembali mengevaluasi temuan 

dan memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas 

di lapangan. Penilaian kualitas suatu hasil penelitian, baik kuantitatif maupun 

kualitatif, memerlukan pembahasan tentang validitas atau keabsahan data serta 

reliabilitas. Validitas atau keabsahan data adalah ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Dalam penelitian 

kuantitatif, penilaian validitas dan reliabilitas telah memiliki standar baku yang 

mengacu pada pengujian isi dan kegunaan alat ukur yang digunakan untuk 

memperoleh data temuan. Namun, dalam penelitian kualitatif, belum ada 

standar baku yang ditetapkan untuk menilai kedua aspek tersebut. Hal ini 

menyebabkan keilmiahan temuan dalam penelitian kualitatif sering kali 

diragukan oleh pembaca. Meskipun demikian, terdapat lima kriteria yang dapat 

digunakan untuk menilai keabsahan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: (1) 

kredibilitas (credibility), (2) keteralihan (transferability), (3) kebergantungan 

(dependability), (4) kepastian (confirmability), dan 5 keaslian (Authenticity). 

Dengan menerapkan kriteria ini peneliti dapat meningkatkan kepercayaan 

terhadap hasil penelitian serta memastikan bahwa data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

1) Derajat kepercayaan (Credibility) 
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Kriteria untuk memenuhi nilai kebenaran dari data dan informasi yang 

dikumpulkan. Artinya, hasil penelitian harus  dapat  dipercaya  oleh  semua  

pembaca  secara  kritis  dan  dari  responden sebagai pemberi informasi. Suatu 

hasil penelitian kualitatif dikatakan memiliki tingkat  kredibilitas  yang  tinggi  

apabila  temuan  tersebut  mampu  mencapai tujuannya   mengeksplorasi   

masalah   atau   mendeskripsikan   setting,   proses, kelompok sosial atau pola 

interaksi yang majemuk/kompleks.. 

2) Keterampilan (Transferability) 

merupakan kriteria yang mengukur sejauh mana hasil penelitian dapat 

diterapkan pada kelompok lain dalam konteks atau situasi serupa. Kriteria ini 

berfungsi untuk menilai tingkat kecocokan dan relevansi temuan penelitian, 

serta menjadi indikator penting dalam menjamin validitas penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini, untuk mencapai keteralihan, peneliti menyusun deskripsi 

secara rinci, lengkap, dan sistematis mengenai keseluruhan proses penelitian. 

Pendekatan ini bertujuan agar konteks penelitian dapat tergambarkan dengan 

jelas dan sesuai dengan kapasitas serta kompetensi peneliti. Paparan yang 

terperinci terkait temuan penelitian memberikan kemudahan bagi peneliti lain 

dalam memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk studi lanjutan 

yang relevan dengan data atau temuan yang dihasilkan. 

3) Kebergantungan (Dependability) 

Suatu kriteria untuk menilai sejauh mana  temuan  penelitian  kualitatif  

memperlihatkan  konsistensi  hasil  temuan ketika dilakukan oleh peneliti yang 

berbeda dengan waktu yang berbeda, tetapi dilakukan  dengan  metodologi  dan  

interview  script  yang  sama.  Dependability bermakna  sebagai  reliabilitas  

dengan  melakukan  replikasi  studi,  melakukan  auditing  (pemeriksaan)  

dengan  melibatkan  penelaahan  data  dan  literatur  yang mendukung  secara  

menyeluruh  dan  detail  oleh  seorang  peneliti  eksternal. Pada  penelitian  ini  

pemenuhan  kriteria  dependabilitas  dilakukan  dengan cara  mengumpulkan  

data  yang  lengkap  dan  mengorganisasi  data  dengan sebaik  mungkin.  Selain  

itu  dilakukan  penelaahan  data  secara  menyeluruh bersama-sama  dengan  

pembimbing  skripsi.  Dalam  hal  ini  seluruh  transkrip hasil  wawancara  dan  
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kisi-kisi  tema  yang  telah  disusun  peneliti  diserahkan kepada pembimbing 

skripsi untuk mendapatkan masukan dan perbaikan. 

4) Kepastian (Confirmability) 

penelitian   kualitatif   lebih diartikan sebagai  konsep  intersubjektivitas  atau  

konsep  transparansi,  yaitu  kesediaan peneliti  mengungkapkan  secara  terbuka  

tentang  proses  dan  elemen-elemen penelitiannya  sehingga  memungkinkan  

pihak  lain atau peneliti  lain  melakukan penilaian tentang hasil-hasil 

temuannya.  Umumnya peneliti  kualitatif  untuk melakukan  konfirmasi  hasil  

temuan  penelitiannya adalah  dengan  merefleksikan  hasil-hasil  temuannya  

pada  jurnal  terkait,  peer review,    konsultasi    dengan    peneliti    ahli,    atau    

melakukan    konfirmasi data/informasi  dengan  cara  mempresentasikan  hasil  

penelitiannya  pada  suatu konferensi  untuk  memperoleh  berbagai  masukan  

untuk  kesempurnaan  hasil temuannya. 

5) Keaslian (Authenticity) 

Keaslian  data  yang  diterima  oleh  penerima  informasi  harus  benar-benar 

terjaga.  Keaslian  data  merupakan  hal  yang  sangat  penting,  karena  jika  

data yang diperoleh ternyata telah diubah oleh pihak yang tidak berhak maka 

akan sangat berbahaya.  Enkripsi  juga  akan  mampu  membuktikan  bahwa  

data  yang diperoleh   benar-benar   berasal   dari   pengirim   yang   asli   dan   

data   yang dikirimkan juga benar benar asli. Authenticity yaitu  memperluas  

konstruksi  personal  yang  diungkapkan subjek    penelitian, z memberi    

kesempatan    dan    memfasilitasi pengungkapan  konstruksi  personal  yang  

lebih  detail,  sehingga  mempengaruhi mudahnya   pemahaman   yang   lebih   

mendalam.   Dalam   memahami   tentang Authenticity (Keaslian) ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan diantaranya: 

a) Identifikasi Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian memastikan kebaruan baik dari segi temuan maupun 

metode yang digunakan. Verifikasi dapat dilakukan melalui database yang 

relevan. Keaslian dapat diidentifikasi dengan menganalisis penelitian 

sebelumnya, mencakup perbedaan dalam desain, teknik analisis data, atau 

instrumen penelitian. Untuk mendukung analisis, dapat dibuat matriks 
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perbandingan yang mencakup lokasi, topik, peneliti, metode, variabel, dan 

hasil penelitian sebelumnya. 

b) Perbedaan Penentuan Perbedaan Mayor Antar Penelitian  

Perbedaan mayor diidentifikasi melalui hipotesis utama yang 

menghubungkan seluruh variabel dan objek penelitian. Hipotesis dapat 

berupa hipotesis nol (statistik) atau hipotesis kerja (penelitian). Perbedaan 

dapat berasal dari masalah praktis, situasi tingkah laku, penelitian 

sebelumnya, atau teori yang relevan. Langkah ini penting untuk menyoroti 

kontribusi spesifik penelitian baru dibandingkan penelitian terdahulu. 

c) Penentuan keunggulan penelitian terbagi menjadi kualitatif dan 

kuantitatif.  

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji validitas teori yang ada, 

sedangkan penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi untuk 

menemukan teori baru. Keunggulan penelitian dapat ditentukan 

berdasarkan tujuan, metode, dan kontribusinya terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini mengungkap bahwa kinerja Muhammadiyah Disaster Management 

Center (MDMC) Provinsi Lampung dalam meningkatkan community capacity 

dalam penanggulangan bencana telah menunjukkan kemajuan yang positif, 

meskipun masih dihadapkan pada berbagai tantangan baik dari aspek internal 

organisasi maupun kondisi eksternal lapangan. Secara umum hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya MDMC dalam penguatan community capacity telah 

sejalan dengan kerangka Community Capacity yang dikemukakan oleh Chaskin et 

al. (2001), yang meliputi empat elemen utama: leadership development, 

organizational development, community organizing, dan interorganizational 

collaboration. 

Pertama. Pada aspek leadership development, MDMC telah melaksanakan 

pelatihan kepemimpinan dan teknis kebencanaan untuk meningkatkan kompetensi 

relawan. Pelatihan ini belum dilakukan secara konsisten dan belum menjangkau 

seluruh wilayah rawan bencana, sehingga terjadi ketimpangan kapasitas relawan 

antarwilayah. 

Kedua, dalam dimensi organizational development, struktur organisasi MDMC 

telah terbentuk secara sistematis dan menjalankan pembagian kerja yang 

fungsional. Tantangan internal seperti minimnya relawan bersertifikasi, 

keterbatasan logistik, serta belum optimalnya sistem pelaporan masih menjadi 

kendala dalam memperkuat kelembagaan. 

Ketiga, pada aspek community organizing, MDMC telah menginisiasi program 

berbasis masyarakat seperti Jamaah Tangguh Bencana (JTB) dan Sekolah Aman 

Bencana (SPAB).  Tingkat partisipasi masyarakat masih rendah akibat kurangnya 

edukasi kebencanaan dan lemahnya kesadaran kolektif. 
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Keempat, dalam aspek interorganizational collaboration, MDMC telah 

membangun kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk instansi pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan organisasi filantropi. Namun, kerja sama ini masih 

bersifat insidental dan belum terintegrasi dalam sistem koordinasi penanggulangan 

bencana secara institusional di daerah. 

MDMC Provinsi Lampung telah menunjukkan komitmen kuat dalam membangun 

community capacity , diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperkuat konsistensi 

program, memperluas jangkauan pelatihan, mempercepat pembentukan unit 

MDMC di daerah belum terlayani, serta memperkuat kolaborasi lintas sektor secara 

sistematis. Jika hal-hal tersebut dapat diwujudkan, maka kinerja MDMC dalam 

penanggulangan bencana akan menjadi lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan 

serta mampu membangun ketangguhan komunitas secara menyeluruh. 

Faktor pendukung dan penghambat kapasitas komunitas MDMC sebagai organisasi 

kebencanaan di Provinsi Lampung mencerminkan dinamika internal yang 

kompleks. Kapasitas komunitas terbentuk melalui dukungan jaringan relawan, 

sistem pelatihan, dan nilai-nilai ideologis yang menguatkan partisipasi, 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Chaskin et al. (2001) terkait 

pengembangan kapasitas melalui kepemimpinan, organisasi, partisipasi warga, dan 

hubungan antarlembaga. Namun demikian, keterbatasan sumber daya, tidak adanya 

ikatan formal dengan relawan, serta lemahnya koordinasi lintas sektor menjadi 

hambatan struktural yang menghambat optimalisasi peran MDMC dalam sistem 

penanggulangan bencana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait peran Muhammadiyah Disaster 

Management Center (MDMC) Provinsi Lampung dalam penguatan community 

capacity pada penanggulangan bencana, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran seacara teoritis 

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa kerangka kerja Community 

Capacity dari Chaskin et al. (2001) merupakan pendekatan yang relevan dan 
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aplikatif dalam menganalisis kapasitas komunitas internal suatu organisasi 

nirlaba, seperti MDMC, dalam konteks penanggulangan bencana. Dimensi 

kepemimpinan, pengembangan organisasi, pengorganisasian komunitas, dan 

kolaborasi antarorganisasi menjadi indikator penting yang mampu 

menggambarkan dinamika kelembagaan berbasis relawan. Berdasarkan temuan 

yang diperoleh dari lapangan, disarankan agar pengembangan teori community 

capacity ke depan memperhatikan karakteristik lokal dari organisasi masyarakat 

sipil, khususnya organisasi keagamaan yang memiliki jaringan akar rumput yang 

luas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas perspektif ini dengan 

mengintegrasikan community capacity ke dalam pendekatan kapasitas 

kelembagaan, untuk menilai efektivitas internal organisasi dalam mendukung 

ketangguhan komunitas. Selain itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

menggunakan pendekatan yang lebih lengkap, seperti menggunakan metode 

mixed method agar dapat menggabungkan kelebihan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Pendekatan ini penting untuk mendapatkan hasil yang lebih 

menyeluruh, karena dapat melihat proses yang terjadi di dalam organisasi 

sekaligus mengukur hasil atau capaian yang dapat dibuktikan dengan data angka. 

5.2.2 Saran secara empiris 

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun MDMC Provinsi 

Lampung telah menjalankan berbagai program penguatan kapasitas internal, 

masih terdapat beberapa kendala signifikan yang memengaruhi efektivitas 

organisasi. Berdasarkan data dan observasi lapangan, disarankan agar MDMC: 

a) Membentuk dan memperluas unit pelaksana di wilayah-wilayah rawan 

bencana yang belum memiliki struktur organisasi MDMC, untuk mempercepat 

respon dan distribusi bantuan.  

b) Menyusun sistem kaderisasi relawan yang terstruktur, berjenjang, dan 

berkelanjutan, dengan penekanan pada pelatihan kepemimpinan dan teknis 

kebencanaan. 

c) Memperkuat koordinasi lintas sektor melalui forum atau platform sinergi 

dengan pemerintah daerah, BPBD, lembaga pendidikan, dan organisasi 

kemasyarakatan. 

d) Membangun sistem evaluasi internal dan dokumentasi program secara 
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berkala untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan 

program. 

e) Mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam manajemen data, 

pelaporan, serta komunikasi antarunit, agar kegiatan lapangan lebih 

terkoordinasi dan efisien. 

Integrasi antara penguatan teoretis dan bukti empiris ini diharapkan dapat 

mendorong MDMC menjadi organisasi yang lebih adaptif, responsif, dan 

tangguh dalam menjalankan perannya di bidang penanggulangan bencana di 

Provinsi Lampung. 
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